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Abstrak 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam membentuk karakter kebangsaan di 

Indonesia, terutama di tingkat sekolah menengah. Namun, tantangan besar yang dihadapi adalah 

bagaimana mengintegrasikan nilai kebangsaan dalam pembelajaran agama di tengah globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang cepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi PAI 

dalam membentuk karakter kebangsaan di SMP Sains Qur'an Al Iman. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP Sains Qur'an Al Iman berhasil 

mengintegrasikan nilai kebangsaan dalam PAI, dengan dampak positif terhadap pemahaman siswa 

tentang toleransi, persatuan, dan rasa nasionalisme. Meskipun ada tantangan terkait pengaruh budaya 

global dan kurangnya pemahaman orang tua, sekolah ini berhasil mengatasi tantangan tersebut melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, keterlibatan masyarakat, dan penggunaan media pembelajaran yang relevan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan agama berbasis kebangsaan dapat membentuk 

karakter siswa yang lebih baik dan siap berkontribusi sebagai warga negara yang peduli terhadap 

bangsa. 

Kata kunci: Globalisasi, Karakter Kebangsaan, Pendidikan Agama Islam, Toleransi 
 

Abstract 

Islamic Religious Education (PAI) plays an important role in shaping national character in Indonesia, 

especially at the secondary school level. However, a major challenge faced is how to integrate national 

values in religious learning amid globalization and rapid technological development. This study aims 

to analyze the implementation of PAI in shaping national character at Al Iman Qur'an Science Junior 

High School. This research uses a descriptive qualitative approach with data collection methods through 

in-depth interviews, observation, and documentation. The results showed that Al Iman Qur'an Science 

Junior High School has successfully integrated national values in PAI, with a positive impact on 

students' understanding of tolerance, unity, and a sense of nationalism. Although there are challenges 

related to the influence of global culture and the lack of parental understanding, this school successfully 

overcomes these challenges through extracurricular activities, community involvement, and the use of 

relevant learning media. The study concludes that nationality-based religious education can shape 

students' character to be better and ready to contribute as citizens who care about the nation. 

Keywords: Islamic Religious Education, National Character, Globalization, Tolerance 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter kebangsaan di Indonesia. Terutama di tingkat pendidikan menengah, di 

mana masa remaja merupakan tahap pembentukan identitas diri yang sangat krusial. Salah 

satu tujuan utama dari pendidikan agama adalah untuk membentuk karakter yang kuat dan 

berintegritas, yang nantinya dapat berkontribusi pada masyarakat dan bangsa (Suhayib & 

Ansyari, 2023). Pendidikan agama yang baik akan mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan sosial dan budaya yang terus berkembang. Oleh karena itu, PAI harus 

dapat memberikan kontribusi besar dalam membentuk karakter kebangsaan yang positif. 

Pada saat yang sama, dunia pendidikan tengah menghadapi tantangan dalam 

menghadirkan pembelajaran yang dapat mengakomodasi perkembangan karakter siswa 

sesuai dengan kebutuhan zaman. Di era globalisasi, pelajar dihadapkan dengan berbagai 

pengaruh luar yang dapat meruntuhkan nilai-nilai kebangsaan jika tidak diimbangi dengan 

pembentukan karakter yang kuat. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

tetap menjaga relevansi pembelajaran dengan kebutuhan zaman, serta memastikan 

pendidikan agama tidak hanya mengajarkan aspek spiritual, tetapi juga mencakup nilai 

kebangsaan. Pembelajaran yang seimbang akan membentuk siswa yang memiliki karakter 

kebangsaan yang kokoh. 

Sekolah Menengah Pertama Sains Qur’an Al Iman memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter kebangsaan melalui pendekatan PAI yang khas. Dengan 

mengintegrasikan pembelajaran agama yang berbasis pada nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis, 

sekolah ini tidak hanya mengajarkan siswa untuk menjadi individu yang saleh secara 

spiritual, tetapi juga membentuk mereka menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan 

berbudi pekerti luhur. Pendekatan ini memfokuskan pada penanaman nilai-nilai agama yang 

sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan yang ada dalam Pancasila. Di sisi lain, tantangan 

terbesar adalah bagaimana membangun sikap nasionalisme yang kuat di tengah keberagaman 

yang ada. 

Dalam hal ini, pendekatan PAI di sekolah-sekolah Islam seperti Al Iman harus mampu 

menanamkan karakter kebangsaan yang meliputi sikap toleransi, gotong royong, serta rasa 

cinta tanah air (Purba et al., 2024). Salah satu kunci penting dalam implementasi PAI adalah 

integrasi antara ajaran agama dan nilai kebangsaan. Program-program pendidikan yang 

berbasis pada karakter bangsa perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat meningkatkan 

rasa cinta tanah air dan memperkuat rasa persatuan di kalangan siswa. Mengintegrasikan 

konsep-konsep kebangsaan dalam pembelajaran agama akan memperkaya perspektif siswa 

tentang pentingnya menjaga kerukunan dalam masyarakat yang majemuk. 

Menurut beberapa penelitian, pendidikan agama yang diintegrasikan dengan nilai-

nilai kebangsaan mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. 

Siswa yang terlibat dalam pendidikan agama yang mencakup nilai-nilai kebangsaan lebih 

cenderung memiliki perilaku yang lebih baik dan tanggung jawab terhadap negara mereka 

(Essabane et al., 2023). Selain itu, pendidikan agama yang dilengkapi dengan penekanan pada 

karakter kebangsaan akan memperkuat rasa empati siswa terhadap sesama warga negara, 

serta meningkatkan kepedulian sosial mereka. Hal ini penting agar mereka mampu 

berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Pentingnya pendidikan agama dalam membentuk karakter kebangsaan ini diharapkan 
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tidak hanya tercermin dalam aspek akademik, tetapi juga dalam kehidupan sosial sehari-hari 

siswa. Pendidikan agama yang mengajarkan tentang keadilan, kasih sayang, dan saling 

menghormati menjadi landasan yang kokoh bagi siswa untuk dapat berinteraksi dengan 

masyarakat yang plural dan menghargai perbedaan. Pembelajaran agama Islam yang berbasis 

pada nilai-nilai kebangsaan akan memperkuat integrasi sosial di sekolah, mengurangi konflik, 

dan membangun keharmonisan antar siswa. Oleh karena itu, pendekatan PAI harus mampu 

merespons dinamika sosial yang terus berubah. Di SMP Sains Qur'an Al Iman, pengajaran 

tentang nilai-nilai ini diberikan secara konsisten dan menyeluruh dalam setiap kesempatan, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Pembelajaran PAI yang holistik ini tidak hanya terjadi 

dalam ruang kelas, tetapi juga diperluas dalam kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi sosial 

antar siswa. Hal ini memungkinkan siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai kebangsaan yang 

mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan agama yang 

berbasis karakter kebangsaan memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan sikap 

dan perilaku positif siswa. 

Bagi siswa, PAI di SMP Sains Qur'an Al Iman menjadi kesempatan untuk lebih 

memahami pentingnya nilai-nilai agama dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Mereka diajarkan tentang bagaimana menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari 

sambil tetap menghormati norma dan budaya yang berlaku dalam masyarakat Indonesia yang 

majemuk. Dengan pendekatan ini, siswa dapat melihat bagaimana agama dan kebangsaan 

saling melengkapi dan mendukung untuk menciptakan masyarakat yang lebih harmonis. Ini 

juga membuka peluang bagi siswa untuk lebih memahami konsep nasionalisme dalam 

kerangka ajaran agama. 

Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan agama ini dapat mengarahkan siswa 

untuk memiliki rasa kebanggaan terhadap bangsa mereka, serta rasa hormat terhadap sesama 

warga negara tanpa memandang perbedaan (Mu’ti, 2023). Dengan mengajarkan pentingnya 

menghormati perbedaan, toleransi antar umat beragama, serta rasa cinta tanah air, PAI dapat 

memainkan peran sentral dalam menciptakan generasi muda yang sadar akan hak dan 

kewajibannya sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan agama yang 

berbasis pada karakter kebangsaan tidak hanya membentuk individu yang baik, tetapi juga 

warga negara yang berperan aktif dalam membangun masyarakat. 

Implementasi PAI dalam membentuk karakter kebangsaan ini juga memiliki 

tantangan tersendiri, terutama dalam konteks sosial budaya yang cepat berubah. Adanya 

pengaruh globalisasi, kemajuan teknologi, dan perkembangan sosial yang pesat menjadi 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara ajaran agama dan nilai-nilai kebangsaan yang 

berlaku di Indonesia (Wulandari et al., 2024). Oleh karena itu, PAI harus terus beradaptasi 

dengan perkembangan zaman tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar yang terkandung 

dalam ajaran agama. Guru PAI memiliki peran penting dalam menyampaikan nilai-nilai ini 

dengan cara yang relevan dan aplikatif untuk siswa. 

Peran guru PAI sangat penting dalam mengarahkan siswa agar tetap menjunjung 

tinggi nilai-nilai kebangsaan yang sejalan dengan ajaran agama Islam (Alazmi & and Bush, 

2024). Guru PAI bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan bagi siswa dalam 

menanamkan nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka harus mampu 

menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa, serta 

membangun hubungan yang positif dengan mereka. Hal ini akan menciptakan suasana belajar 

yang kondusif untuk pembentukan karakter yang kuat. Sekolah Sains Qur’an Al Iman yang 

menerapkan pendekatan berbasis integrasi agama dan kebangsaan memberikan contoh nyata 

bagaimana pendidikan agama tidak hanya mengajarkan aspek spiritual, tetapi juga 
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membentuk pribadi yang siap berkontribusi bagi bangsa dan negara. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan siswa dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air, menghargai sesama, dan ikut 

berpartisipasi aktif dalam memajukan Indonesia (Julia et al., 2022). Ini adalah bentuk nyata 

bagaimana pendidikan agama di sekolah dapat menjadi fondasi dalam membentuk karakter 

kebangsaan yang kokoh. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana implementasi PAI di SMP Sains Qur'an Al Iman dapat membentuk karakter 

kebangsaan pada siswa. Penelitian ini juga akan melihat tantangan dan solusi yang dihadapi 

dalam proses implementasi tersebut, serta sejauh mana pendidikan agama dapat 

berkontribusi dalam membentuk karakter kebangsaan yang positif pada generasi muda. Hal 

ini penting agar model pendidikan agama yang berbasis kebangsaan dapat diperluas dan 

diterapkan di sekolah-sekolah lain di Indonesia. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam membentuk karakter kebangsaan di SMP Sains Qur’an Al Iman. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena fokus penelitian ini lebih pada pemahaman mendalam mengenai pengalaman, 

persepsi, dan praktik yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran PAI 

yang berorientasi pada karakter kebangsaan. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan guru PAI, kepala sekolah, serta 

siswa untuk mendapatkan informasi yang lengkap mengenai implementasi dan dampak 

pendidikan agama terhadap karakter kebangsaan. 

Metode pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah observasi partisipatif di 

dalam kelas dan kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan pendidikan agama, serta 

dokumentasi berupa catatan dan arsip yang relevan dengan pembelajaran PAI di sekolah 

tersebut. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik, 

di mana peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam pembelajaran 

PAI dan hubungannya dengan pembentukan karakter kebangsaan. Dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana nilai-nilai kebangsaan diterapkan dalam pendidikan agama dan 

bagaimana dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi PAI dalam Pembentukan Karakter Kebangsaan di SMP Sains Qur’an Al 

Iman 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMP Sains Qur'an Al Iman telah berhasil membentuk karakter kebangsaan yang kuat pada 

siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru PAI dan observasi di kelas, dapat dilihat bahwa 

pembelajaran PAI mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dengan ajaran agama Islam secara 

efektif. Setiap materi pembelajaran yang diajarkan tidak hanya menekankan pemahaman 

tentang ajaran agama, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta tanah air dan persatuan di 

kalangan siswa. Guru-guru PAI di SMP Sains Qur'an Al Iman menyatakan bahwa mereka 

berusaha untuk memadukan konsep-konsep agama dengan nilai kebangsaan yang tercantum 

dalam Pancasila, sehingga siswa dapat memahami peran agama dalam membentuk identitas 

kebangsaan mereka (Imtihanudin & Mariana, 2021). Siswa diharapkan tidak hanya 

mengetahui ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan 
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sehari-hari. Pengenalan nilai kebangsaan dalam pembelajaran agama diharapkan dapat 

membentuk siswa menjadi pribadi yang bertanggung jawab terhadap negara dan masyarakat. 

Selain itu, hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa sangat aktif dalam 

diskusi mengenai nilai-nilai kebangsaan yang terkandung dalam ajaran agama. Mereka 

menunjukkan kesadaran yang tinggi tentang pentingnya toleransi antar umat beragama, serta 

rasa persatuan yang harus dijaga dalam keberagaman Indonesia. Guru PAI juga menekankan 

bahwa pembelajaran karakter kebangsaan diintegrasikan dalam berbagai aktivitas sekolah, 

seperti upacara bendera, kegiatan sosial, dan pengajaran materi-materi yang berfokus pada 

sejarah bangsa dan pentingnya memperjuangkan keadilan dan kesejahteraan bersama. 

Aktivitas tersebut semakin menguatkan rasa kebersamaan dan nasionalisme siswa. Hal ini 

sesuai dengan temuan penelitian oleh (Harjatanaya, 2025) yang menyatakan bahwa 

pendidikan agama yang mengedepankan nilai kebangsaan dapat meningkatkan rasa 

nasionalisme dan kesadaran sosial siswa. Dalam hal ini, sekolah tidak hanya menjadi tempat 

belajar, tetapi juga wadah untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang membentuk karakter 

kebangsaan. 

Sebagai bentuk implementasi lebih lanjut, SMP Sains Qur'an Al Iman juga melibatkan 

siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan karakter 

kebangsaan, seperti organisasi pelajar dan kegiatan bakti sosial. Siswa yang aktif dalam 

kegiatan tersebut menunjukkan sikap gotong royong dan rasa tanggung jawab terhadap 

masyarakat. Guru PAI mengungkapkan bahwa pembelajaran agama yang mengandung nilai 

kebangsaan memberikan dampak yang positif dalam memperkuat solidaritas siswa terhadap 

sesama. Melalui kegiatan ini, siswa diajarkan untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama, yang merupakan salah satu nilai dasar kebangsaan. Penelitian oleh (Koç et al., 2024) 

menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada nilai-nilai kebangsaan 

dapat mengembangkan karakter sosial dan kepemimpinan siswa. Dalam pengamatan 

lapangan, banyak siswa yang menunjukkan kepemimpinan dan solidaritas dalam kegiatan 

bakti sosial yang diadakan oleh sekolah. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi PAI yang berfokus pada karakter kebangsaan. Salah satunya adalah kesulitan 

dalam menjaga konsistensi pengajaran karakter kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Beberapa siswa masih terpengaruh oleh budaya luar yang tidak sejalan dengan nilai-

nilai kebangsaan Indonesia. Meskipun demikian, guru PAI di SMP Sains Qur'an Al Iman 

berusaha mengatasi hal ini dengan mengintegrasikan pendidikan kebangsaan dalam setiap 

kegiatan belajar-mengajar, serta memberikan penekanan pada nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila sebagai landasan kehidupan berbangsa dan bernegara (Larson, 2025). Selain 

itu, mereka juga melibatkan orang tua dan masyarakat dalam kegiatan sekolah untuk 

memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai kebangsaan. Hal ini senada dengan hasil 

penelitian oleh (Espinosa & González, 2024), yang menemukan bahwa tantangan utama dalam 

pendidikan karakter kebangsaan adalah pengaruh negatif globalisasi dan kemajuan teknologi 

yang membentuk perilaku siswa. 

Lebih lanjut, sebagian besar siswa di SMP Sains Qur'an Al Iman juga mengungkapkan 

bahwa mereka merasa lebih bangga dengan identitas mereka sebagai warga negara Indonesia 

setelah mempelajari nilai-nilai kebangsaan melalui PAI. Dalam wawancara, banyak siswa 

yang menyatakan bahwa mereka merasa lebih paham akan pentingnya menjaga kerukunan 

dan persatuan, serta lebih menghargai keberagaman budaya dan agama yang ada di 

Indonesia. Beberapa siswa juga menekankan bahwa mereka merasa terhubung dengan sejarah 

Indonesia yang kaya dan beragam. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh (Marshall, 
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2022), yang menyatakan bahwa pengajaran karakter kebangsaan melalui pendidikan agama 

dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya persatuan dalam keberagaman. 

Sebagian siswa bahkan menyatakan bahwa mereka ingin turut serta berkontribusi dalam 

menjaga dan memperjuangkan nilai-nilai kebangsaan di masyarakat. 

Siswa di SMP Sains Qur'an Al Iman juga dilibatkan dalam berbagai kegiatan sosial 

yang menekankan pentingnya nilai-nilai kebangsaan, seperti kegiatan bakti sosial dan donor 

darah yang dilakukan setiap semester. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berkontribusi dalam masyarakat, serta mengembangkan empati terhadap sesama. Guru 

PAI juga menjelaskan bahwa kegiatan-kegiatan ini bukan hanya untuk menumbuhkan 

empati, tetapi juga untuk memperkuat ikatan sosial antar siswa. Penelitian oleh (Aliyah et al., 

2024) menegaskan bahwa kegiatan sosial yang berbasis pada nilai-nilai agama dapat 

membantu membentuk karakter sosial siswa, serta memperkuat rasa kebangsaan mereka. 

Selain itu, kegiatan ini membantu siswa untuk memahami pentingnya saling membantu dan 

berbagi, yang merupakan inti dari kebangsaan Indonesia. 

Pendidikan Agama Islam di SMP Sains Qur'an Al Iman juga membekali siswa dengan 

kemampuan untuk berpikir kritis dan memahami dinamika sosial yang ada di sekitar mereka. 

Dalam pembelajaran PAI, siswa didorong untuk mempertanyakan berbagai fenomena sosial 

dan mencari solusi yang berbasis pada nilai-nilai agama dan kebangsaan. Guru PAI 

menggunakan pendekatan berbasis diskusi dan refleksi untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis ini. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh 

(Hidayati, 2024) yang menyatakan bahwa pendidikan agama yang mengajarkan pemikiran 

kritis dapat memperkuat pemahaman siswa tentang peran mereka sebagai warga negara yang 

baik. Selain itu, pengajaran yang berbasis pada nilai-nilai kebangsaan ini juga memungkinkan 

siswa untuk lebih peka terhadap isu-isu sosial yang berkembang di masyarakat. 

Meskipun demikian, tantangan lainnya yang dihadapi adalah kurangnya dukungan 

dari orang tua dalam proses pendidikan karakter kebangsaan. Beberapa orang tua masih 

kurang memahami pentingnya pendidikan karakter kebangsaan dalam pembelajaran agama, 

sehingga ada kecenderungan untuk lebih fokus pada pencapaian akademik semata. Oleh 

karena itu, SMP Sains Qur'an Al Iman berusaha melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah, 

seperti melalui pertemuan orang tua dan guru, serta memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya integrasi nilai kebangsaan dalam pendidikan agama (Wahib & Nafi’ah, 2022). 

Guru PAI juga bekerja sama dengan pihak sekolah untuk mengadakan seminar-seminar yang 

melibatkan orang tua dalam mendalami pentingnya pendidikan karakter kebangsaan. 

Menurut penelitian oleh (Gustiansyah & Yeli, 2023), peran serta orang tua dalam pendidikan 

karakter sangat penting untuk mendukung implementasi nilai-nilai kebangsaan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Pendidikan PAI yang mengintegrasikan nilai kebangsaan ini juga mendukung 

perkembangan sosial dan emosional siswa. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang 

berbasis pada nilai-nilai kebangsaan cenderung memiliki rasa empati yang lebih tinggi 

terhadap sesama dan lebih mampu beradaptasi dalam masyarakat yang multikultural. Selain 

itu, mereka menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan budaya dan agama, yang sangat 

penting dalam kehidupan berbangsa yang majemuk. Penelitian (Gustiansyah & Yeli, 2023) 

menunjukkan bahwa pengajaran nilai kebangsaan melalui pendidikan agama dapat 

memperkuat hubungan sosial antara siswa, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berinteraksi dengan berbagai lapisan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan agama yang 

berbasis kebangsaan dapat membentuk generasi yang siap berkontribusi dalam masyarakat 

yang plural. 
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Dalam keseluruhan, implementasi PAI di SMP Sains Qur'an Al Iman telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam membentuk karakter kebangsaan siswa. Meskipun ada 

beberapa tantangan yang dihadapi, namun upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam 

mengintegrasikan pendidikan kebangsaan melalui PAI memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pembentukan karakter siswa. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan agama yang 

berbasis nilai kebangsaan tidak hanya memberikan pemahaman agama yang baik, tetapi juga 

membentuk siswa menjadi individu yang peduli terhadap bangsa dan negara. Penelitian ini 

mendukung temuan penelitian oleh (Putri & Gusmaneli, 2024) yang menyatakan bahwa 

pendidikan agama yang diintegrasikan dengan nilai-nilai kebangsaan akan membentuk 

generasi muda yang lebih baik, yang siap menghadapi tantangan zaman dengan memiliki 

karakter yang kuat. 

 

Tantangan dan Solusi dalam Mengintegrasikan Nilai Kebangsaan dalam Pendidikan 

Agama Islam di SMP Sains Qur’an Al Iman 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh SMP Sains Qur'an Al Iman dalam 

mengintegrasikan nilai kebangsaan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pengaruh 

negatif dari globalisasi, terutama di kalangan siswa. Banyak siswa yang terpapar dengan 

budaya luar melalui media sosial dan teknologi yang berkembang pesat. Budaya ini seringkali 

bertentangan dengan nilai-nilai kebangsaan Indonesia, sehingga sulit bagi sekolah untuk 

menjaga nilai-nilai nasionalisme dan solidaritas di antara siswa. Guru PAI di sekolah ini 

mengungkapkan bahwa mereka berusaha mengatasi tantangan ini dengan menekankan 

pentingnya Pancasila sebagai landasan kehidupan berbangsa dan bernegara dalam setiap 

pembelajaran agama (Yulianto, 2024). Penelitian oleh (Putra et al., 2024) juga menemukan 

bahwa pengaruh media sosial dan konten globalisasi dapat melemahkan rasa nasionalisme 

siswa, yang menuntut perhatian lebih dalam pendidikan agama. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman orang tua mengenai 

pentingnya integrasi nilai kebangsaan dalam pendidikan agama. Beberapa orang tua di SMP 

Sains Qur'an Al Iman menganggap bahwa pendidikan agama hanya terbatas pada ajaran 

ritual dan spiritual tanpa melibatkan pemahaman tentang nilai-nilai kebangsaan. Hal ini 

menyebabkan ketidaksesuaian antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan apa yang 

diterima siswa di rumah. Guru PAI menyatakan bahwa mereka telah mencoba melibatkan 

orang tua melalui pertemuan dan seminar untuk memberi pemahaman mengenai pentingnya 

pendidikan karakter kebangsaan. Menurut penelitian oleh (Rivadah et al., 2020), peran orang 

tua sangat penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan karakter, sehingga 

keterlibatan mereka menjadi kunci untuk integrasi yang lebih baik antara pendidikan agama 

dan kebangsaan. 

Dalam konteks pembelajaran di kelas, tantangan lain yang dihadapi adalah kesulitan 

dalam mengaplikasikan teori ke dalam praktik kehidupan sehari-hari siswa. Meskipun siswa 

mengerti pentingnya nilai kebangsaan dalam teori, mereka seringkali kesulitan untuk 

mengimplementasikannya dalam interaksi sosial mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengajaran nilai kebangsaan tidak hanya membutuhkan teori, tetapi juga membutuhkan 

kegiatan yang dapat membentuk pengalaman langsung bagi siswa. Oleh karena itu, sekolah 

berusaha memfasilitasi pembelajaran yang bersifat praktik dengan melibatkan siswa dalam 

kegiatan sosial dan bakti sosial yang langsung berkaitan dengan masyarakat (Rivadah et al., 

2020). Kegiatan ekstrakurikuler seperti ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman siswa 

terhadap pentingnya kerja sama, gotong royong, dan rasa tanggung jawab terhadap bangsa. 

Salah satu solusi yang diterapkan SMP Sains Qur'an Al Iman untuk mengatasi 
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tantangan tersebut adalah melalui penguatan kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada 

nilai kebangsaan. Kegiatan-kegiatan ini meliputi organisasi pelajar yang mengajarkan siswa 

untuk bekerja dalam tim, serta berbagai program sosial yang bertujuan untuk membantu 

sesama. Siswa yang aktif dalam kegiatan ini menunjukkan peningkatan dalam sikap 

solidaritas dan tanggung jawab sosial mereka. Guru PAI mengungkapkan bahwa mereka 

menggunakan kesempatan ini untuk lebih mendalami pembelajaran nilai-nilai kebangsaan 

dengan mengaitkannya langsung dengan aktivitas yang dilakukan siswa (Nurfadila et al., 

2024). Penelitian oleh (Nurfadila et al., 2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler yang berorientasi pada karakter kebangsaan dapat memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan sosial dan pribadi siswa. 

Selain itu, sekolah juga mengintegrasikan pembelajaran PAI dengan pengajaran 

tentang sejarah bangsa Indonesia, serta tokoh-tokoh nasional yang berperan dalam 

perjuangan kemerdekaan. Ini bertujuan agar siswa memiliki rasa bangga terhadap sejarah 

bangsa mereka dan memahami peran mereka dalam menjaga kelangsungan perjuangan yang 

telah dimulai oleh para pendahulu. Pembelajaran ini tidak hanya sebatas pengetahuan, tetapi 

juga memberikan contoh-contoh konkret tentang perjuangan dan pengorbanan demi 

kemajuan bangsa. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh (Asfar & Miftah, 2024), yang 

menyatakan bahwa pengajaran sejarah dan nilai-nilai kebangsaan melalui pendidikan agama 

dapat meningkatkan kesadaran dan nasionalisme siswa. 

Tantangan lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan tingkat 

pemahaman dan penyerapan materi antara siswa yang memiliki latar belakang agama yang 

berbeda. Meskipun SMP Sains Qur'an Al Iman merupakan sekolah berbasis agama Islam, 

keberagaman agama dan budaya yang ada di dalamnya membawa tantangan dalam 

memastikan bahwa nilai kebangsaan yang diajarkan dapat diterima oleh semua siswa, tidak 

hanya yang beragama Islam. Guru PAI di sekolah ini menekankan bahwa pengajaran yang 

dilakukan harus inklusif dan dapat mencakup semua nilai kebangsaan yang bersifat universal, 

seperti toleransi, gotong royong, dan rasa cinta tanah air, yang tidak hanya berlaku untuk satu 

agama saja. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Hayat et al., 2024) yang menekankan 

pentingnya pendidikan kebangsaan yang inklusif dalam membangun solidaritas di 

masyarakat yang multikultural. 

Sebagai solusi, SMP Sains Qur'an Al Iman berusaha untuk menjaga keharmonisan 

antar umat beragama dengan melibatkan seluruh siswa dalam kegiatan bersama yang 

memperkuat rasa kebersamaan. Guru PAI mengadakan sesi khusus untuk membahas 

pentingnya keberagaman di Indonesia dan bagaimana nilai-nilai agama dapat mendukung 

kerukunan antar umat beragama. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami 

pentingnya persatuan dalam agama mereka, tetapi juga dalam konteks kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Penelitian oleh (Laso et al., 2022) menunjukkan bahwa pendidikan agama yang 

mengedepankan keberagaman dapat memperkuat rasa kebangsaan dan keharmonisan sosial. 

Keberhasilan SMP Sains Qur'an Al Iman dalam mengintegrasikan nilai kebangsaan 

melalui pendidikan agama juga bergantung pada pendekatan pembelajaran yang adaptif dan 

kontekstual. Guru PAI menggunakan metode pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

hafalan ajaran agama, tetapi juga pada pengembangan pemahaman kritis terhadap nilai-nilai 

kebangsaan. Dengan mendorong siswa untuk berpikir kritis, sekolah ini berharap dapat 

menghasilkan generasi yang tidak hanya memahami nilai agama, tetapi juga memiliki 

kesadaran tinggi terhadap pentingnya kontribusi mereka bagi bangsa. Penelitian oleh 

(Hilman, 2024) mengonfirmasi bahwa pendidikan agama yang mendukung pengembangan 

pemikiran kritis dapat memperkuat peran siswa sebagai warga negara yang baik dan 
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bertanggung jawab. 

Selain itu, meskipun SMP Sains Qur'an Al Iman telah berhasil dalam mengintegrasikan 

nilai kebangsaan dalam pendidikan agama, masih terdapat tantangan dalam hal penguatan 

konsistensi antara pembelajaran di sekolah dan kehidupan sosial siswa di luar sekolah. 

Beberapa siswa masih terpengaruh oleh faktor eksternal yang mengurangi penerapan nilai 

kebangsaan dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, guru PAI melakukan pendekatan 

dengan menggunakan media yang relevan, seperti video dan cerita tentang tokoh-tokoh 

nasional, untuk lebih menarik perhatian siswa terhadap pentingnya integrasi antara agama 

dan kebangsaan. Penelitian oleh (Utama et al., 2025) menyebutkan bahwa penggunaan media 

dalam pengajaran dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan 

yang diajarkan. 

SMP Sains Qur'an Al Iman juga berusaha mengatasi tantangan ini dengan memperkuat 

kerja sama antara sekolah dan masyarakat. Sekolah mengadakan berbagai program yang 

melibatkan masyarakat sekitar untuk mengajarkan nilai kebangsaan secara lebih luas. Guru 

PAI mengungkapkan bahwa kegiatan yang melibatkan masyarakat, seperti program kerja 

bakti dan diskusi sosial, telah memberikan dampak positif terhadap penguatan nilai 

kebangsaan di kalangan siswa. Penelitian oleh (Arbi, 2018) juga mendukung bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam pendidikan karakter kebangsaan dapat meningkatkan 

kesadaran sosial dan meningkatkan rasa solidaritas antar individu. 

Dengan demikian, meskipun tantangan dalam mengintegrasikan nilai kebangsaan 

dalam pendidikan agama di SMP Sains Qur'an Al Iman masih ada, berbagai solusi yang telah 

diterapkan oleh sekolah ini terbukti memberikan dampak positif. Pendidikan agama yang 

berbasis pada nilai kebangsaan tidak hanya memperkuat karakter pribadi siswa, tetapi juga 

membentuk mereka menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan peduli terhadap 

bangsa dan negara. Penelitian ini mendukung temuan oleh (Agustin & Nuha, 2024), yang 

menunjukkan bahwa pendidikan agama yang diintegrasikan dengan nilai-nilai kebangsaan 

dapat memperkuat hubungan sosial siswa dan membentuk generasi yang memiliki karakter 

kebangsaan yang kokoh. 

 

SIMPULAN 

Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Sains Qur’an Al Iman 

menunjukkan keberhasilan dalam membentuk karakter kebangsaan yang kuat pada siswa, 

meskipun dihadapkan pada tantangan seperti pengaruh budaya globalisasi, kurangnya 

keterlibatan orang tua, serta inkonsistensi dalam internalisasi nilai kebangsaan. Integrasi nilai-

nilai kebangsaan dalam pembelajaran agama Islam terbukti memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman siswa mengenai pentingnya toleransi, persatuan, dan nasionalisme. 

Sekolah mampu mengatasi hambatan-hambatan tersebut melalui strategi seperti penguatan 

kegiatan ekstrakurikuler bernuansa kebangsaan, pelibatan aktif masyarakat dan orang tua, 

serta pemanfaatan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik. Kesimpulan ini 

menegaskan bahwa pendidikan agama Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter 

kebangsaan berperan penting dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara 

spiritual, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap bangsa. Oleh 

karena itu, disarankan agar (1) pihak sekolah terus mengembangkan model pembelajaran PAI 

yang kontekstual dan relevan dengan isu kebangsaan, (2) pemerintah daerah memberikan 

dukungan kebijakan dan pendanaan untuk program penguatan karakter berbasis agama, (3) 

guru mendapatkan pelatihan berkelanjutan dalam integrasi nilai-nilai kebangsaan dalam 

pengajaran agama, serta (4) orang tua dan masyarakat dilibatkan secara aktif melalui forum 
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komunikasi dan kegiatan kolaboratif yang mendukung visi pendidikan karakter bangsa. 
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